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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang berkualitas diperlukan untuk menghadapi kemajuan ilmu
pengetahuan yang menuntut terciptanya sumber daya yang berkualitas. Sebaiknya,
kegiatan pembelajaran diarahkan pada kegiatan yang dapat mendorong siswa
dapat belajar secara aktif. Belajar aktif diharapkan dapat mengembangkan pola
pikir siswa sehingga siswa dapat memahami pelajaran dan mampu menyelesaikan
permasalahan yang terkait dengan mata pelajaran biologi. Siswa diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan kognitifnya untuk diaplikasikan dalam kehidupan
nyata, tidak hanya untuk pemahaman saja yang tidak akan siap untuk menghadapi
tuntutan dunia pendidikan yang saat ini terus berkembang.

Belajar bukan hanya sekedar menghafal konsep, tetapi lebih pada
bagaimana informasi diolah, terutama oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan
tujuan mata pelajaran biologi;. yaitu, agar: peserta didik memiliki kemampuan
berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
biologi untuk kemudian menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa
alam sekitar (BSNP, 2006: 45).

Menurut Sudargo et al (dalam Sarsanti 2013: 1) menyebutkan bahwa
pembelajaran biologi SMA lebih mengembangkan kemampuan kognitif pada
jenjang C1 (mengingat), C2 (memahami), dan C3 (mengaplikasikan), sementara

jenjang C4 (menganalisis), dan C5 (mengevaluasi) dan C6 (mencipta) jarang



dikembangkan dilihat dari pengembangan soal evaluasi. Hasil studi Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan siswa
Indonesia berada pada ranking amat rendah dalam kemampuan 1) memahami
informasi yang kompleks 2) teori, analisis dan pemecahan masalah 3) pemakaian
alat, prosedur dan pemecahan masalah dan 4) melakukan investigasi. Selain itu,
hasil studi Program for International Student Assignment (PISA) tahun 2009
menunjukkan peringkat Indonesia yang menduduki 10 besar terbawah dari 65
negara (Sarsanti, 2013: 2).

Salah satu kelemahan pendidikan saat ini terletak pada proses
pembelajaran karena siswa kurang dilatih untuk dapat memiliki kecakapan atau
keterampilan dalam pola berpikirnya. Siswa banyak diarahhkan untuk menghafal
suatu konsep atau pun mengingat informasi yang disajikan oleh guru, termasuk
pada mata pelajaran biologi yang banyak memiliki konsep. Oleh karena itu,
keterampilan atau kecakapan dalam berpikir, khususnya kemampuan dalam
memecahkan masalah perlu diterapkan dan dikembangkan.

Kemampuan dalam memecahkan suatu masalah perlu dikembangkan
karena diharapkan siswa mampu menghadapi masalah yang mereka temukan
dalam kehidupan sehari-hari dan mampu menghadapi tantangan serta tuntutan
dunia pendidikan saat ini yang terus berkembang serta sistem pendidikan pun
terus mengalami perubahan sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Di dalam Standar
Kompetensi Lulusan Satuan Pelajaran (SKL-SP) pada tingkat SMA, salah satu
tujuan dari mata pelajaran biologi adalah agar peserta didik memiliki kemampuan

untuk menganalisis masalah-masalah kompleks. Berdasarkan fakta dan data yang



telah diuraikan tersebut, dapat diambil kesimpulan bagaimana pentingnya
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis. Rendahnya
kemampuan analisis siswa sejak dibangku SMP sesuai dengan hasil studi TIMSS
dan PISA, juga akan memengaruhi perkembangan kemampuan analisis pada masa
SMA.

Kemampuan berpikir analisis dapat diperoleh siswa melalui penerapan
pembelajaran yang inovatif, konstruktifistik, kreatif dan mampu mengajak siswa
membangun pemahaman terhadap konsep yang dipelajari. Salah satu model
pembelajaran inovatif berorientasi konstruktivistik adalah model pembelajaran
Problem Based Learning. Model pembelajaran ini dapat mengoptimalkan potensi
yang ada pada diri siswa secara aktif, baik aktif secara fisik maupun mental.
Selain itu, kerjasama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
sama dan siswa memperoleh pengalaman sendiri untuk menyelesaikan suatu
masalah.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning sesuai dengan
perkembangan ilmu biologi, +karena  dalam. pembelajaran, berbasis masalah,
pembelajaran didesain dalam bentuk pembelajaran yang diawali dengan struktur
masalah riil yang berkaitan dengan konsep-konsep IPA (biologi) yang akan
dibelajarkan Suastra (dalam Suardani, dkk 2014: 2).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut rendahnya kemampuan
berpikir analisis juga terjadi kepada siswa kelas XI di SMAN 2 Pandeglang pada
mata pelajaran biologi, data tersebut diperoleh dari hasil kunjungan di sekolah

tersebut bahwa ketika guru menyampaikan kegiatan apersepsi dan pretest-postest



kepada siswa mengenai materi mata pelajaran biologi masih banyak siswa yang
tidak bisa menjawab pertanyaan yang sifatnya analisis hanya beberapa siswa yang
mampu menjawab pertanyaan tersebut dan kegiatan mendukung hipotesis yang
dilakukan siswa juga kurang maksimal.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi sistem imunitas
di kelas XI. Materi ini merupakan bagian dari sistem organ yang di dalamnya
dibahas konsep-konsep fisiologi yang abstrak Lazarowitz dan Penso (dalam
Pratiwie, 2013: 1), alasan memilih materi ini karena pada materi pokok bahasan
ini  bisa mengevaluasi tidak hanya kemampuan mengingat (C1l) dan
memahaminya (C2), melainkan juga kemampuan menerapkan konsep (C3),
menganalisis (C4), serta dimensi proses kognitif tinggi lainnya. Pembelajaran dan
penilaian tentang aktivitas fisiologis hidup dapat digunakan untuk
mengembangkan kemampuan identifikasi, analisis, dan interpretasi Fitriani
(dalam Pratiwie, 2013: 1). Untuk itu tertarik untuk mengambil judul skripsi
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir; Analisis Siswa Pada Materi Sistem Imunitas”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas

dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning?

2. Bagaimana kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas

tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning?



3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap

kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas?
Bagaimana tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning pada materi

sistem imunitas?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti maka tujuan penelitian ini

untuk :

1.

Menganalisis kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Menganalisis kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas
tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning.
Menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas.
Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran -Problem Based . Learning pada materi

sistem imunitas.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi guru

Sebagai masukan dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran yang

berkaitan dengan pembelajaran kognitif.



2. Bagi siswa
Mengembangkan kemampuan kognitif siswa dalam jenjang yang lebih tinggi,
yaitu kemampuan menganalisis.

3. Bagi peneliti
Sebagai informasi yang memberikan gambaran dengan model pembelajaran
Problem Based Learning pada pembelajaran akan meningkatkan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran, meningkatkan kemampuan kognitif serta
pembelajaran akan lebih komprehensif.

E. Batasan Masalah

Agar masalah yang diteliti lebih jelas, terarah dan tidak terlalu meluas,

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut :

1. Subjek yang diteliti adalah siswa SMAN 2 Pandeglang kelas XI IPA 2 dan XI
IPA 3, tahun ajaran 2015/2016.

2. Materi yang disampaikan dalam penelitian ini adalah sistem imunitas.

3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem
Based Learning.

4. Objek yang diukur adalah bagaimana kemampuan berpikir analisis siswa dan
tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Problem Based Learning.

5. Penilaian dari hasil pretest dan posttest pada materi sistem imunitas
disesuaikan dengan indikator kemampuan berpikir analisis, yaitu:
a. Menguraikan (differentiating): menguraikan suatu struktur dalam bagian-

bagian berdasarkan relevansi, fungsi, dan penting atau tidaknya.



b. Mengorganisir (organizing): mengidentifikasi unsur-unsur suatu keadaan
dan mengenali bagaimana unsur-unsur tersebut terkait satu sama lain
untuk membentuk suatu struktur yang padu.

c. Menemukan pesan tersirat (attributing): menemukan sudut pandang, bias,
dan tujuan dari suatu bentuk komunikasi (Anderson et al., 2001).

F. Kerangka Pemikiran

Dengeng (dalam Riyanto 2010: 5) belajar merupakan pengaitan
pengetahuan baru pada struktur kognitif yang sudah dimiliki pembelajar. Hal ini
mempunyai arti bahwa dalam proses belajar, siswa akan menghubung-hubungkan
pengetahuan atau ilmu yang telah tersimpan dalam memorinya dan kemudian
menghubungkan dengan pengetahuan yang baru. Dengan kata lain, belajar adalah
suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak terbatas pada keterampilan,
tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, emosi, proses berpikir,
sehingga dapat menghasilkan perbaikan performansi.

Menurut Muhaimin (dalam Riyanto 2010: 131) pembelajaran adalah upaya
membelajarkan siswa_ untuk. belajar., Kegiatan pembelajaran akan melibatkan
siswa mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. Sedang strategi adalah
suatu rencana tentang pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang
ada untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengajaran Slameto (dalam
Riyanto, 2010: 131).

Berbicara tentang proses pembelajaran, belakang ini semakin banyak

pengelola institusi pendidikan yang menyadari perlunya model pembelajaran yang



berpusat pada siswa (student center). Salah satu model pembelajaran yang

berpusat pada pembelajaran adalah model pembelajaran Problem Based Learning.

1. Langkah-langkah model pembelajaran Problem Based Learning :

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas.

Merumuskan masalah.

Menganalisis masalah.

Menata gagasan secara sistematis, menganalisisnya dengan dalam.
Memformulasikan tujuan pembelajaran.

Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain (diluar diskusi
kelompok).

Mensintesa (menggabungkan) dan menguji informasi baru, dan membuat

laporan untuk guru/dosen (Amir, 2010: 24-25).



Pembelajaran Siswa Pada Pokok Bahasan Sistem Imunitas

|
Y ¥

Kelas dengan model pembelajaran Problem Based ﬂelas tanpa menggunakan modh
pembelajaran Problem Based

Learning :

Langkah-langkah : Learning :

1) Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum Langkah-langkah :

jelas. 1. Pendahuluan.

2) Merumuskan masalah. Penjelasan materi.

2
3) Menganalisis masalah. 3. Tanya jawab.
4

4) Menata gagasan secara sistematis, menganalisisnya Penutup.

dengan dalam. (Sumber: Guru)

5) Memformulasikan tujuan pembelajaran.

6) Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain
(diluar diskusi kelompok)

7) Mensintesa (menggabungkan) dan menguji

informasi baru, dan membuat laporan untuk

aurn/dosen (Amir 2010 24-95) \ /

vy
Indikator Kemampuan Berpikir Analisis

y

Pengaruh model pembelajaran PBL terhadap kemampuan berpikir analisis siswa

Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dapat dirumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :
“Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas.”

Adapun hipotesis statistiknya, yakni sebagai berikut :
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Ho . Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas.
Ha . Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir analisis siswa pada materi sistem imunitas.
H. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpemahaman
dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul
skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran
Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Analisis Siswa Pada
Materi Sistem Imunitas”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan, yaitu:
a. Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model pembelajaran Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis
masalah dalam penelitian ini adalah suatu pembelajaran yang menghadapkan
peserta didik pada tantangan “belajar untuk belajar”. Model pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mengembangkan siswa berpikir kritis, analitis, dan untuk
menemukan serta menggunakan sumber daya yang sesuai untuk belajar.
b. Kemampuan berpikir analisis
Kemampuan analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor atau
nilai siswa dalam menjawab soal-soal test tertulis pada kemampuan analisis
meliputi kemampuan menguraikan (differentiating), mengorganisasikan
(organizing), dan menemukan pesan tersirat (attributing) (Anderson et al.,
2001). Dalam setiap indikator kemampuan analisis ini digunakan kata kerja

operasional yang telah ditentukan. Kata untuk indikator differentiating antara
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lain membedakan, menemukan, mengklasifikasikan, mengategorikan,
menarik kesimpulan, dan menguraikan. Kata kerja untuk indikator organizing
antara lain menganalisis, membedakan, menemukan, dan menarik
kesimpulan. Sedangkan untuk indikator attributing, kata kerja operasional
yang digunakan adalah menganalisis, membandingkan, membedakan, dan
menarik kesimpulan.
c. Materi sistem imunitas

Materi sistem imunitas dalam penelitian ini adalah materi yang dipelajari di
kelas XI SMA/MA pada semester genap. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) dijabarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi
Dasar (KD) seperti yang terlihat pada tabel 1.1 berikut dibawah ini :

Tabel 1.1 SK dan KD materi sistem imunitas

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
3. Menjelaskan struktur dan fungsi |3.8. Menjelaskan mekanisme
organ manusia dan hewan tertentu, pertahanan tubuh terhadap benda
kelainan dan atau penyakit yang asing berupa antigen dan bibit
mungkin terjadi serta implikasinya penyakit.
pada salingtemas.

I. Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :
1. Jenis Data

Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka atau

bilangan yang diperoleh dari hasil tes evaluasi atau format observasi. Data
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kualitatif adalah data yang tidak berupa angka. Data yang diperoleh dalam
penelitian ini diantaranya :

a. Data kuantitatif berupa data tentang kemampuan berpikir analisis siswa
pada materi sistem imunitas melalui model pembelajaran Problem Based
Learning dan tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning. Kemudian data tentang pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir analisis siswa pada materi
sistem imunitas.

b. Data kualitatif berupa data tentang tanggapan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi sistem
imunitas yang diperoleh dari format angket tanggapan siswa.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di SMAN 2 Pandeglang yang bertempat di
JI. Pendidikan No.41 Ciekek Karaton Kelurahan Karaton Kecamatan Majasari
Kabupaten Pandeglang Provinsi Banten, alasannya vyaitu karena terdapat
permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran yakni rendahnya kemampuan
berpikir analisis siswa.
3. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi
Populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas XI IPA di SMAN 2

Pandeglang semester Il yang terdiri atas empat kelas.
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b. Sampel
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling, yaitu yang dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan pada strata, random atau daerah. Tipe ini biasanya dilakukan
karena beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu,
tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan
jauh (Arikunto, 2010: 183). Sampel yang dijadikan dalam penelitian ini
terdiri dari dua kelas yaitu XI IPA 2 sebagai kelas dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas XI IPA 3
sebagai kelas tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning, alasan menggunakan kelas tersebut karena berdasarkan
rekomendasi dari guru mata pelajaran biologi kelas X1 IPA 2 dan XI IPA
3 dilihat dari hasil belajar sebelumnya yang homogen.
4. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen
semu (quasi experiment) yang termasuk penelitian kuantitatif. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah nonequivalent pretest-posttest control group
design karena melibatkan dua kelompok subjek (kelas dengan menggunakan dan
tanpa menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning) yang dipilih

tidak secara random.



5. Desain Penelitian

Desain

penelitian yang digunakan dalam penelitian

Tabel 1.2. Desain Penelitian

14

ini adalah

nonequivalent pretest-posttest control group design. Dengan pola sebagai berikut:

Kelompok Tes Awal Perlakuan Test Akhir Gain
(group) (pretest) (treatment) (posttest)
Eksperimen (o)} X 0o, 0,-0;
Kontrol O, - O, 0O,—-05
E Ol X 02
Os - O,
(Sugiyono, 2010: 116)
Keterangan :
E : Kelas eksperimen (Model Pembelajaran Problem Based Learning).
K : Kelas kontrol (Tanpa model pembelajaran Problem Based Learning).
X . Perlakuan (treatment), yaitu model pembelajaran Problem Based
Learning.
0, : Tes awal sebelum perlakuan diberikan (kelas eksperimen)
0, : Tes akhir setelah perlakuan diberikan (kelas eksperimen)
O3 : Tes awal sebelum perlakuan diberikan (kelas kontrol)
04 : Tes akhir setelah perlakuan diberikan (kelas kontrol)

Efek perlakuan : (O, — O;) — (O4 — Os)
6. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian . yang digunakan ' untuk, memperoleh data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Tes
Tes disini digunakan sebagai instrumen utama diberikan pada saat pretest
dan posttest. Berkaitan dengan penelitian ini, penulis mengadakan tes
yang berbentuk uraian. Soal analisis dibuat berdasarkan indikator
kemampuan analisis pada jenjang C4 taksonomi bloom revisi yang

meliputi differentiating, organizing dan attributing dengan pilihan kata
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kerja operasional tertentu. Soal test ini terlebih dahulu di uji cobakan.
Sebuah instrumen yang digunakan sebagai alat pengukur dapat dikatakan
baik dan layak digunakan apabila memenuhi persyaratan tes yaitu
memiliki validitas dan reliabilitas yang memadai.

a. Menentukan indeks kesukaran butir-butir soal

Keterangan :

P = Indeks kesukaran

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS  =Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 1.3 Interpretasi Nilai Indeks Kesukaran Butir Soal

Kriteria Keterangan
IK=0,00 Soal terlalu sukar
0,00 <1K<0,30 Soal sukar
0,30 <IK<0,70 Soal sedang
0,70<IK<1,00 Soal mudah
IK 1,00 Soal terlalu mudah

(Subana dan Sudrajat, 2005: 133)

b. Daya Pembeda
Untuk mengetahui daya pembeda soal uraian digunakan rumus :

_BA BB

DP = ———
JA JB

Keterangan :

DP = Daya pembeda

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan

benar

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan

benar

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah
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Tabel 1.4 Interpretasi Daya Pembeda

Kriteria Keterangan
DP = 0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20<DP<0,40 Cukup
0,40 <DP<0,70 Baik
0,70 <DP <1,00 Sangat baik

(Subana dan Sudrajat, 2005: 134)
c. Menghitung Validitas
Untuk menentukan validitas soal digunakan rumus sebagai
berikut :

b NEXY-GHGED
Jivs - Eozngy - gn?)

Keterangan:
rvy =Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y
X = Nilai rata-rata harian siswa
Y = Nilai hasil uji coba tes
N = Banyaknya peserta tes
(Subana dan Sudrajat, 2005: 130)

Setelah' didapat nilai ‘kemudian diinterpretasi terhadap tabel r
seperti di bawah ini::

Table 1.5 Interprestasi nilai r

Koefisien korelasi Interprestasi
<0,20 Tidak ada korelasi
0,20 - 0,40 Korelasi rendah
0,40-0,70 Korelasi sedang
0,70-0,90 Korelasi tinggi
0,90 -1,00 Korelasi sangat tinggi
1,00 Korelasi sempurna
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(Subana dan Sudrajat, 2005: 130)
d. Uji Reliabilitas
Reliabilitas tes ditentukan dengan menggunakan rumus Kr-20

rumusnya adalah sebagai berikut :

n 1[$*-Xpq
- [r =
Keterangan :

r;;= Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proposal subjek mana menjawab butiran soal dengan benar

g = Proposal subjek mana menjawab butiran soal dengan benar (q = 1-
p)

>'pq = Reliabilitas tes secara keseluruhan

N = Reliabilitas tes secara keseluruhan

S%= Reliabilitas tes secara keseluruhan

Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap tabel
nilai r{, dibawah ini :

Tabel 1.6 Interpretasi Nilai r1;

Kriteria Keterangan
<0,20 Tidak ada korelasi
0,20 - 0,40 Korelasi rendah
0,40-0,70 Korelasi'sedang
0,70 -0,90 Korelasi tinggi
0,90 -1,00 Korelasi sangat tinggi
1,00 Korelasi sempurna

(Subana dan Sudrajat, 2005: 132)
Kategori penilaian berdasarkan hasil tes merujuk pada pendapat

Arikunto seperti pada tabel kategori penilaian berikut :
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Tabel 1.7 Kategori Penilaian

Angka Kategori/Kualifikasi
80-100 Baik sekali
66-79 Baik

56-69 Cukup

40-55 Kurang

30-39 Gagal

(Arikunto, 2009: 247)
e. Penggunaan Uji Gain Ternormalisasi

Untuk mengetahui bagaimana peningkatan hasil belajar, maka
kita gunakan gain ternormalisasi, gain ternormalisasi (g) untuk
memberikan gambaran umum peningkatan hasil belajar antara
sebelum dan sesudah pembelajaran. Besarnya peningkatan
sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi (normalized gain) yang dikembangkan oleh Hake

(1999) sebagai berikut :

skor posttest—skor pretest

Gain ternormalisasi (g) =

skor ideal—skor pretest

Tabel 1.8 Interpretasi Gain Ternormalisasi Yang

Dimodifikasi
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 < g<0,00 Terjadi penurunan
g=0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00<g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

(Sundayana, 2014: 151)
2) Kuesioner (Angket)
Dalam penelitian ini digunakan angket sebagai penunjang yang dimaksud

untuk memperoleh data dari responden tentang tanggapan siswa dalam
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model

pembelajaran Problem Based Learning. Untuk menganalisis nilai angket

digunakan skala likert yaitu yang mengharuskan responden untuk

menjawab suatu pernyataan dengan jawaban sebagai berikut :

Tabel 1.9 Skala Likert

No Kategori Pernyataan Skor
Pernyataan Pernyataan
Positif Negatif
1 SS Sangat Setuju 5 1
2 S Setuju 4 2
3 N Netral 3 3
4 TS Tidak Setuju 2 4
5 STS Sangat Tidak Setuju 1 5

(Subana, 2005: 33)
Angket diberikan kepada siswa kelas eksperimen setelah selesai proses
pembelajaran, terdiri dari 20 pernyataan mewakili tiga aspek yaitu
ketertarikan dan minat terhadap pembelajaran biologi, tanggapan siswa
terhadap pengalaman belajar menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning, dan tanggapan siswa terhadap pengalaman menjawab
soal kemampuan berpikir analisis. Perhitungan pada setiap pernyataan,

ditentukan dengan rumus :

p =L/
N

Keterangan :

P =Panjang kelas interval

Y. fx=Jumlah data

N =Jumlah sampel
(Sugiyono, 2009: 49)
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Dengan kualifikasi ditentukan oleh skala sebagai berikut :

Tabel 1.10 Kategori Kualifikasi Respon Siswa

Kualifikasi Kategori
0,00-1,50 Sangat rendah
1,50-2,50 Rendah
2,50-3,50 Sedang
3,50-4,50 Tinggi
4,50-5,50 Sangat tinggi

(Subana, 2005: 33)
7. Analisis data
Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengolahan data. Untuk
data kuantitatif diolah dengan analisis statistik. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat bahwa data yang diperoleh
tersebar secara normal atau tidaknya. Langkah-langkah dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut :

1) Menentukan rata-rata X

(Sudjana, 2005: 67)

2) Menentukan standar devisiasi (sd)

s  fixi)2
sq = Zfl(Xl)z—Tﬁ
Xfi-1

(Subana, 2000: 87)
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3) Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi
a) Banyak kelas interval
k=1+33log(n)
(Subana, 2000: 124)
b) Menentukan Rentang (R)
R = skor terbesar - skor terkecil

c) Menentukan panjang interval kelas (P)
p=Z
K

Keterangan :

P = Panjang interval kelas

R = Rentang

K = Banyak interval kelas (Subana, 2000: 124)
Kolom 1. Interval kelas : Skor terendah + Panjang kelas
Kolom 2. Batas kelas = Interval kelas bawah — 0,5

Kolom 3. Zpatas kelas

Zpatas kelas = it
sd
Keterangan :
Bk = Batas kelas
X = Rata-rata
Sd = Standar deviasi

Kolom 4. Nilai Zpe (Qunakan daftar z)
Kolom 5. Luas interval
Luas interval = Zpel ke-1 — Ziaper ke-2
Kolom 6. Frekuensi ekspektasi (Ei) = n X Luas interval
Kolom 7. Frekuensi observasi (Oi) : banyaknya data yang

termasuk pada suatu interval kelas.
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(0i—Ei)?

Kolom 8. Nilai ——
Ei
Derajat kebebasan (dk) = Banyaknya kelas (K) - 3
thabel = X? (o) (dk)
Kriteria pengujian normalitas :
Jika X2hitung < X’ianet Maka data tersebut terdistribusi normal
Jika X2hitung > Xiabet Maka data tersebut tidak terdistribusi normal
b. Uji Homogenitas
Jika distribusi normal dilanjutkan dengan pengetesan homogenitas variasi

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mencari nilai Fhiwung dengan rumus :

_vb
vk

2) Menentukan derajat kebebasan tes homogenitas dua variasi dengan
rumus :
dk = ng—1
dk = n,—1
Keterangan:
dk = n; -1 = Derajat kebebasan pembilang
dk = n, — 1 = Derajat kebebasan penyebut
Keterangan :
n,; = Ukuran sampel yang variasinya besar

n, = Ukuran sampel yang variasinya kecil

3) Menentukan Fpe dari daftar dengan rumus F, . ca,
(05)(%)

Dengan Kriteria uji Fritung < Franel, Maka tidak berbeda signifikan atau
data homogen dan Fhiwung > Franel, maka berbeda signifikan atau data
tidak homogen.

Selanjutnya apabila uji sampel tidak normal dan tidak homogen,

maka analisis yang dapat dilakukan adalah dengan analisis statistik
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nonparametrik dengan rumus Wilcoxson Match Pairs Test. Dengan

langkah-langkah sebagai berikut :

a) Membuat tabel penolong untuk tes Wilcoxson yang terdiri dari
pencarian beda dan tanda jenjang, catatan : untuk penentuan
jenjang mulai dari beda yang terkecil sampai yang terbesar.

b) Digunakan rumus Z dalam pengujiannya

T—uT
oT

Z=

Dimana : T = jumlah jenjang/ rangking terkecil

B ,n(n+1X2n+1)
24

T—puT
oT

(Sugiyono, 2011: 47)

Dengan demikian

Z=

T— n (n+1)
. 4

£ n (n+1)(2n+1)
ﬁ 24

(Sugiyono, 2011: 48)
Catatan : bila taraf kesalahan 0,025 (p) maka harga Zape = 1,96.
Apabila harga Zniung < Ziuber (harga (-) tidak diperhitungkan
harga mutlak), maka Hy diterima dan H, ditolak. Begitupun
sebaliknya, apabila harga Zhiwng > Zwaner maka H, diterima dan

Ho ditolak.
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Uji Hipotesis (Uji t)
Terdapat dua rumus t-test yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independen, yaitu :

Separated Varians :

Polled Varians :

X1-X2

_ 2
(n1-n2)S1 (1 = 1)
ni+n2-2 ‘ni1 n2

(Sugiyono, 2011: 138)
Menurut Sugiyono (2011: 138), terdapat beberapa pertimbangan
dalam memilih rumus t-test yaitu :

a) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang sama atau
tidak.

b) Apakah variansi dari dua sampel itu homogen atau tidak.

Berdasarkan dua hal tersebut, berikut ini diberikan petunjuk untuk
memilih rumus t-test :

a) Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated maupun polled
varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk =
ni+ny,—2.

b) Bila jumlah anggota sampel n; # n, dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test dengan polled variansi. Untuk

mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk = n; + n,— 2.
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Bila jumlah anggota sampel n; = n, dan varians tidak homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated maupun polled
varians. Untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk =
ni-1atau dk =ny—1.
Bila jumlah anggota sampel n; # n, dan varians tidak homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test dengan separated varians. Harga t
sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk
=n;— 1 dan dk = n,— 1, dibagi dua dan kemudian ditambah dengan
harga t yang terkecil (Sugiyono, 2011: 139).
Menentukan hipotesis kriteria :
Jika Thitung < Ttabel, Maka Ho diterima dan H, ditolak.
Jika Thitung > Ttabel, Maka Ho ditolak dan H, diterima.

(Sugiyono, 2011: 141)
Selanjutnya, jika dari uji sampel menunjukkan data yang tidak
normal dengan jumlah siswa antara 2 sampel yang dipakai sama,
maka dilakukan .analisis, statistik. nonparametrik dengan rumus
Wilcoxson Match Pairs Test, sedangkan jika uji sampel
menunjukkan data yang tidak normal dengan jumlah siswa antara
sampel yang dipakai tidak sama, maka dilakukan analisis statistik
nonparametrik dengan rumus Mann-Whitney U-Test.

Untuk uji Wilcoxson Match Pairs Test dapat digunakan rumus :

T—uT
oT

/=
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Dimana T = jumlah jenjang/ rangking yang kecil. Apabila Zpiwyng <
Zianet Mmaka Ho diterima, dan berlaku sebaliknya (Sugiyono, 2009:
136).

Sedangkan uji Mann-Whitney U-Test dapat menggunakan rumus :

nl (ni+ni) n2 (n2+n1)

Ui=niny+ — RldanUz=n;ny + — R2
Apabila jika Unitung > Utaber maka Ho diterima (o; n1, ny), dan berlaku
sebaliknya (Sugiyono, 2009: 136).
J. Prosedur Penelitian
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini adalah :
1. Perencanaan atau persiapan

a. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat dan
inovatif mengenai bentuk pembelajaran yang hendak diterapkan.

b. Telaah kurikulum, dilakukan untuk mengetahui kompetensi dasar
yang hendak dicapai agar model pembelajaran dan pendekatan
belajar yang diterapkan dapat memperoleh hasil akhir sesuai dengan
kompetensi dasar yang dijabarkan dalam kKurikulum.

c. Menentukan kelas yang akan dijadikan tempat dilakukannya
penelitian.

d. Pembuatan rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran sesuai
dengan model pembelajaran yang diujikan untuk setiap
pembelajaran.

e. Menyediakan alat dan bahan yang digunakan.

f. Pembuatan perangkat test.
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Membuat jadwal kegiatan pembelajaran.

2. Tahap pelaksanaan

a.

b.

Melakukan uji coba instrumen.

Melakukan analisis terhadap uji coba instrumen, berupa validitas,
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.

Menentukan instrumen penelitian yang akan digunakan.

Melakukan pretest.

Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Problem
Based Learning pada materi sistem imunitas.

Melaksanakan postest.

Mengolah data pretest dan postest untuk mendapatkan normal gain.
Menguji normalitas data.

Menguji hipotesis.
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Prosedur penelitian di atas dapat dituangkan dalam bentuk skema penulisan

Se

bagai berikut :

-

Studi Pendahuluan

Studi literatur tentang model Problem Based Learning
Analisis kurikulum dan materi pembelajaran biologi SMA

Survey ke sekolah, siswa dan fasilitas pembelajaran biologi

~

v

Penentuan Materi

Penentuan Sampel

Pembuatan Instrumen

Telaah Instrumen

Uii Coba Instrumen

v
A/ ¥
< Pembuatan Perangkat
Penunjang
> Revisi
[
L
Pretest
v
v v

-

&

Pembelajaran dengan
menggunakan model
Problem Based Learning

pada materi sistem imunitas
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J N\

Pembelajaran tanpa menggunakan \
model Problem Based Learning

pada materi sistem imunitas
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Posttest
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Analisis Data

¥

Pembahasan Dan penelitian

Gambar 1.2 Prosedur Penelitian
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